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ABSTRAKSI 

 

Nama  : Imelda Anggun Rismala 

NIM  : 202010110311441 

Judul  : Analisis Penindakan yang Dilakukan oleh Polisi Khusus 

Pemasyarakatan dalam Mengatasi Perkelahian Antar 

Narapidana 

(Studi di Rumah Tahanan Kelas II B Trenggalek)  

Pembimbing  : I. Prof. Dr. Sidik Sunaryo, S.H., M.Si., M.Hum. 

   II. Kukuh Dwi Kurniawan, S.H., S.Sy., M.H. 

 

 Penindakan perkelahian diatur dalam Pasal 22 Ayat (1) juncto Pasal 22 

Ayat (2) huruf a Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 33 

Tahun 2015 Tentang Pengamanan pada Lembaga Pemasyarakatan dan Rumah 

Tahanan Negara. Rutan Kelas II B Trenggalek difungsikan juga sebagai pembinaan 

Narapidana. Penindakan dilakukan untuk menghentikan, meminimalisir, dan 

melokalisir gangguan keamanan dan ketertiban di Rutan. Penindakan ini 

merupakan wewenang Polisi Khusus Pemasyarakatan (Polsuspas). Tujuan 

penelitian ini adalah guna mengetahui dan menganalisis penindakan Polsuspas 

apabila terjadi perkelahian perorangan dan masal yang dilakukan Narapidana untuk 

menghentikan, meminimalisir, dan melokalisir gangguan keamanan dan ketertiban 

di Rutan Trenggalek. Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

penelitian yuridis sosiologis (empiris). Dari hasil penelitian diperoleh bahwasannya 

penegakkan Pasal 22 Ayat (1) juncto Pasal 22 Ayat (2) huruf a Peraturan Menteri 

Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 33 Tahun 2015 Tentang Pengamanan pada 

Lembaga Pembaga Pemasyarakatan dan Rumah Tahanan Negara yang dilakukan 

oleh Polsuspas, tidak terdapat perkelahian secara massal tetapi hanya perkelahian 

secara perorangan. Sehingga kesimpulan yang di peroleh terdapat kendala yang 

menyebabkan tidak optimalnya penindakan dalam Pasal 22 Ayat (1) juncto Pasal 

22 Ayat (2) huruf a Permenkumham tersebut. Ini terjadi dikarenakan jumlah 

petugas penjaga (Polsuspas) tidak sebanding dengan jumlah Narapidana serta 

dikarenakan adanya kebiasaan yang sudah dilakukan sedari lama mengenai 

perlakuan berupa perkelahian antar Narapidana di Rutan tersebut. Sehingga dalam 

hal ini Rumah Tahanan Kelas II B Trenggalek perlu melakukan evaluasi kapasitas 

Rutan secara teratur serta mengambil tindakan terencana serta melakukan 

peningkatan pengawasan, pendampingan, dan keamanan. 

 

Kata Kunci : Narapidana, Perkelahian, Rumah Tahanan 
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ABSTRACT 

 

Name  : Imelda Anggun Rismala 

NIM  : 202010110311441 

Title  : Analysis of Enforcement Conducted by The Correctional 

Security and Penitentiary Affairs in Overcoming Fights Between 

Inmates (Study at Trenggalek Class II B Detention Center) 

Adviser  : I. Prof. Dr. Sidik Sunaryo, S.H., M.Si., M.Hum. 

   II. Kukuh Dwi Kurniawan, S.H., S.Sy., M.H. 

 

Action against fighting is regulated in Article 22 Paragraph (1) in 

conjunction with Article 22 Paragraph (2) letter a Minister of Law and Human 

Rights Regulation Number 33 of 2015 concerning Security in Correctional 

Institutions and State Detention Centers. Class II B Trenggalek Detention Center 

also functions as a training center for prisoners. Actions are taken to stop, minimize 

and localize security and order disturbances in detention centers. This action is 

under the authority of the Correctional Security and Penitentiary Affairs 

(Polsuspas). The aim of this research is to determine and analyze Polsuspas' 

actions when individual and mass fights occur by inmates to stop, minimize and 

localize security and order disturbances at the Trenggalek Detention Center. The 

research method used in this research is sociological juridical (empirical) 

research. From the research results, it was found that the enforcement of Article 22 

Paragraph (1) in conjunction with Article 22 Paragraph (2) letter a of Minister of 

Law and Human Rights Regulation Number 33 of 2015 concerning Security at 

Correctional Institutions and State Detention Centers carried out by Polsuspas, 

there were no fights en masse but only individual fights. So the conclusion that can 

be obtained is that there are obstacles that cause not optimal enforcement in Article 

22 Paragraph (1) in conjunction with Article 22 Paragraph (2) letter a of the 

Minister of Law and Human Rights Regulation. This happened because the number 

of guard officers (Polsuspas) was not proportional to the number of prisoners and 

because there was a long-standing habit of treatment in the form of fighting between 

prisoners in the detention center. So in this case the Trenggalek Class II B 

Detention Center needs to regularly evaluate the detention center's capacity and 

take planned action and increase supervision, assistance and security. 

 

Keywords: Prisoners, Fighting, Detention Center  
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